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<b>ABSTRAK</b><br>

Background Mental emotional disorder becomes one of among top five sources of premature death and
disability in many countries around the globe. Several studies reveal that mental health problems are very
common among the college student, resulting almost half of college students population having mental
health problems. The aim of this study isto find out the prevalence of mental emotional disorder among the
first year medical and aso to identify whether or not the trend of mental emotional disorder isincreasein
medical student after 1 year of medical education.Methods The total population of this study is 44 people
that consist of men and women aged range from 18 to 24 years from international class medical studentsin
the third semester. This study used the pre post study design. In addition, this study rsquo s population is the
international class medical students of Universitas Indonesia Batch 2015. They underwent SRQ 20 both in
the beginning of medical education and after 1 year of medical education which isin 2015 and 2016
respectively. In addition, they also conducted Holme Rahes questionnaire and open questions in 2016 after 1
year of medical education.Results The prevalence of mental emotional disorder is 34.1 of total population
after 1 year of medical education. Meanwhile, the frequency of mental emotional disorder in 2015 of this
population is none. There are some changes comparing mental emotional disordersin 2015 and 2016 that
the changes of differencesin mean score of 5.909.
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<b>ABSTRAK</b><br>

Gangguan mental-emosional menjadi salah satu dari 5 sumber penyebabnya kematian dini dan kecacatan di
beberapa negara seluruh dunia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental sangat
banyak ditemukan pada mahasiswa, yaitu hampir setengah dari setengah populasi mahasi swa mempunya
masalah kesehatan mental. Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan prevalensi gangguan mental-
emotional pada mahasiswa kedokteran tahun pertama dan mengidentifikas apakah kecenderungan
gangguan mental-emosional akan bertambah pada mahasi swa kedokteran setelah menjalani satu tahun
pembelgaran ilmu kedokteran.Metode: Total populasi dari penelitian ini adalah 44 mahasiswa yang terdiri
atas pria dan wanita rentang umur mulai dari 18 sampai 24 tahun dari mahasiswa kedokteran kelas
internasional semester tiga. Penelitian ini memakai pre dan post desain. Selanjutnya, populasi pada
penelitian ini adalah mahasiwa kedokteran kelas internasional Universitas Indonesia angkatan 2015. Mereka
telah melakukan pengisian kuisioner SRQ-20 saat mereka memulai pembel g aran kedokteran pada tahun
2015 dan setelah mereka melewati 1 tahun pertama pembel g aran kedokteran pada tahun 2016. Setelah itu,
mereka jugatelah mengis kuisioner Holme-Rahes dan pertanyaan-pertanyaan terbuka pada tahun 2016
setelah 1 tahun pertama pembel g aran kedokteran.Hasil: Prevalensi dari gangguan mental-emotional adalah
34.1 dari total populasi penelitian ini setelah menjalani 1 tahun pertama pembelgaran kedokteran. Selain itu,
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frekuensi gangguan mental-emosional pada populasi penelitian ini tahun 2015 tidak ada. Terdapat beberapa
perubahan saat membandingkan gangguan mental-emosional pada tahun 2015 dan 2016, yaitu perubahan
dari rata-ratanila sebesar 5.909



